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MOTTO  
 

Betapa bodohnya manusia, dia menghancurkan masa kini sambil 

mengkhawatirkan masa depan, tapi menangis di masa depan dengan 
mengingat masa lalunya. 

(Ali bin Abi Thalib) 
 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yaang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. 
 

(Ali’imran:104,3) 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SDN 3 Batu Kumbung. Penelitian merupakan penelitian 
eksperimen dengan desain yang digunakan (One Group Pretest-Posttest Desigh). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 3 Batu Kumbung 
yang berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan maka 
dapat di simpulkan bahwa hasil Uji T yang di mana thitung > ttabel yaitu 49,979 > 
0,361 pada taraf signifikan α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima , maka 
dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 
model pembelajaran Learning Cycle terhadap hasil belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Learning Cycle Hasil Belajar 
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Pengalaman belajar yang diperoleh anak sejak usia di bangku sekolah akan 

menjadi dasar bagi penerimaan pengetahuan selanjutnya.   

Pembelajaran ideal merupakan pembelajaran yang mampu mendorong 

kreatifitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. 

Pembelajaran yang ideal akan mungkin terjadi ketika didukung oleh guru yang 

ideal. Suyono dan Hariyanto (2012:207) ada tuju kriteria yang harus dimiliki oleh 

guru yaitu : Sifat, seorang guru harus memiliki sifat antusias, memberi 

rangsangan, sehingga dapat mendorong siswa untuk maju, pengetahuan, guru 

harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam mata pelajaran yang 

ditempuhnya, apa yang disampaikan mampu memberikan materi yang mencakup 

semua unit bahasa, bagaimana mengajar, mampu menyampaikan bergaimacam 

informasi secara jelas dan mampu menerapkan metode mengajar secara 

bervariasi, harapan, siswa mampu membuat siswa akuntabel, reaksi guru terhadap 

siswa, mau dan mampu menerima berbagai macam masukan, resiko, tantangan 

dan selalu memberikan dukungan terhadap siswa, menejemen, mampu 

menunjukan keahlian dalam perencanaan, pengorganisasian, dan memiliki teknik  

mengontrol kelas. 

Salah satu permasalahan dalam bidang pendidikan, khususnya di SD Negeri 

3 Batu Kumbung adalah sulitnya siswa belum memahami materi yang 

disampaikan oleh guru pada proses pembelajaran. Persoalan ini dialami siswa SD 

Negeri 3 Batu Kumbung kelas V. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

Guru SD Negeri 3 Batu Kumbung beberapa informasi kecendrungan siswa kelas 
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V SD Negeri Batu Kumbung terlihat bahwa masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, sering kali ketika 

siswa di beri kesempatan oleh gurunya untuk bertanya siswa berdiam diri, 

sementara belum tenntu siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

terkadang siswa bertanya kepada gurunya teman-teman mahah menertawakannya. 

Siswa takut menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga 

menyebabkan daya berpikir siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru masih 

rendah, pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih dominan menggunakan 

metode ceramah, tidak memanfaatkan berbagai strategi dan model-model 

pembelajaran yang lain, siswa belum bisa menganalisis materi yang diberikan 

oleh guru secara sistematis, siswa belum bisa membuat alternatif pemecahan 

masalah dari pembelajaran yang diberikan oleh guru hasil belajar siswa masih 

rendah, rata-rata siswa mendapat dibawah nilai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle. Efektifitas 

model pembelajaran Learning Cycle adalah salah satu inovasi yang dilakukan 

oleh peneliti untuk dapat mengetahui hasil belajar para peserta didik agar 

membuat suasana di dalam kelas lebih kondusif dan lebih rileks. Menurut 

(Wiastuti, 2010:170) jika peserta didik mampu belajar dalam keadaan yang 

menyenangkan, maka mereka akan mampu menghasilkan semangat dan keinginan 

untuk belajar yang lebih, sehingga mampu menangkap materi yang disampaikan 

secara lebih maksimal dan lebih tahan lama dalam ingatan mereka. Learning cycle 
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merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered), maka dengan pembelajaran Learning Cycle guru dapat merencanakan 

suatu  pembelajaran yang dapat membuat siswa berani mengungkapkan pendapat 

dan ide-idenya tampa adanya rasa takut, selain itu dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa yang sesuai dengan pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa  

Model pembelajaran ini merupakan upaya untuk memicu adanya motivasi 

dan semangat belajar serta pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang telah 

dipelajari pada pembelajaran yang telah diajarkan didalam kelas. model ini 

digunakan dalam menguatkan kembali, mengklarifikasi dan meringkas poin-poin 

serta kunci pembelajaran yang diajarkan dalam kelas. Jadi, model pembelajaran 

Learning Cycle adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa, dalam 

tahap-tahap kegiatan yang menekankan perlu adanya pengetahuan dan pemikiran 

dari siswa (Miftahul, 2015: 266). Dengan efektivitas model pembelajaran 

Learning  Cycle diharapkan dapat mengetahui hasil belajar siswa setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Sehubungan dengan hal diatas, maka peneliti bermaksud ingin melakukan 

penelitian dengan judul penelitiannya: ”Efektivitas Model Pembelajaran Learning 

Cycle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 3 Batu Kumbung”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model belajar Learning Cycle terhadap 

hasil belajar siswa di SD Negeri 3 Batu Kumbung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin di capai dalam 

penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Sejauh Mana Efektivitas Modeel 

pembelajaran Learning Cycle terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Batu Kumbung”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang dapat di peroleh dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritik dalam 

pengembangan ilmu pembelajaran, sehingga dapat menjadi masukan dalam upaya 

mengkaji lebih luas tentang efektivitas model pembelajaran Learning Cycle 

terhadap hasil belajar siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Melatih guru untuk menciptakan kesegaran dan variasi bagi 

pengalaman belajar dan melatih melengkapi pengalaman yang kaya akan 

konsep-konsep yang bermakna bekerja sama yang baik. 
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b. Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

peningkatan proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah. 
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mengukur kemampuan meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti 

mengukur sikap sosial siswa. 

Suryantari (2013) dengan judul Penggunaan model Learning Cycle 5e untuk 

meningkatkan hasilbelajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 

apakahhasil belajar siswa yang  mendapat pembelajaran dengan model Learning 

Cycle 5E lebih tinggi dari siswa yang mendapat pembelajaran dengan model 

konvensional. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu yang 

dilaksanakan di SD Negeri 7 Malang dengan melibatkan dua kelas sebagai subjek 

penelitian. Data diambil dari selisih antara nilai pretes dan prostes siswa dan 

selanjutnya dilakukan analisis dengan teknik deskriptif kuantitatif.Dapat 

disimpulkan bahwa penelitianini adalah hasil belajar siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan model Learning Cycle lebih tinggi dari siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan model konvensional. Persamaan penelitian adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran model Learning Cycle. Sedangkan 

perbedaannya terlihat pada variabel terikat yaitu pada penelian sebelumnya 

mengukur hasil belajar siswa.Sedangkan penelitian mengukur sikap sosial siswa. 

Erma Yulianingtyas (2017) dengan judul pengaruh penggunaan jurnal belajar 

dalam model pembelajaran Learning Cycle 6e terhadap kesadaran metakognitif 

siswa SMA 8 Malang pada materi redoks. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh jurnal belajar dalam model pembelajaran 

Learning Cycle 6e terhadap kesadaran metakognitif siswa SMA 8 Malang pada 

materi redoks. Rancangan penelitian yang di gunakan adalah Quasy Experiment 

Design dengen jenis pretest posttest design. Data dikumpulkan dengan 52 
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peryataan kuesioner kesadaran metakognitif.Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada perbedaan kesadaran metakognitif. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh jurnal belajar dalam model 

Learning Cycle 6E siswa yang di ajarkan dengan model pembelajaran Learning 

Cycle 6E dipadu jurnal belajar dan menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 6E tampa jurnal belajar pada materi redoks. Persamaan penelitian adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E. Sedangkan 

perbedaannya terlihat pada variabel terikat yaitu pada penelitian sebelumnya 

mengukur kemampuan mengukur kesadaran metakognitif, sedangkan penelitian 

mengukur sikap sosial siswa. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Hakikat Model Pembelajaran Learning Cycle 

2.2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 

Model pembelajaran Learnng Cycle adalah suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle merupakan – 

rangkaian tahaap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemokian rupa 

sehingga siswa dapat menguasai kopetensi-kopetensi yang harus di capai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperanan aktif. Menurut Karplus dan Their dalam 

Renner et al, 1988 Learning Cycle pada mulanya terdiri dari fase-fase eksplorasi 

(exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan aplikasi konsep 

(concept application). Artimya bahawa pada tahap eksplorasi, siswa di 

berikesempatan untuk memanfaatkan panca indranya semaksimal mungkin dalam 

berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan kegiatan seperti praktikum, 
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menganalisis artikel,mendiskusikan fenomena alam, mengamati fenomena alam, 

atau perilsku sosial, dan lain-lain. Dari kegiatan ini di harapkan timbul 

ketidakeseimbangan dalaam struktul mentalnya yang ditandai dengan munculnya 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya nalar tingkat 

tinggi yang di awali dengan kata-kata seperti mengapa dan bagaimana. 

Menurut Wena dalam Silvia, dkk (2011: 170) model pembelajaran 

Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan  

kontruktivisme. Sehingga proses belajar mengajar lebih berpusat pada siswa dari 

pada berpusat pada guru, Penggunaan model belajar Learning cycle memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyanggah, mendebat gagasan mereka, proses 

ini menghasilkan ketidakseimbangan kognitif siswa, sehingga mengembangkan 

tingkat penalaran yang lebih tinggi, dan suatu pendekatan yang baik untuk 

pembelajaran. Artinya bahwa model pembelajaran Learning Cycle merupakan 

model pembelajaran menggunakan pendekatan kontruktivisme sehingga 

kesempatan siswa untuk mengungkapkan pengetahuannya dan dapat menguasai 

kopetensi-kopetensi dalam pembelajaran. 

Menurut David Kolb (dalam Miftahul Huda, 2015: 265-266) salah satu 

penggagas strategi Learning Cycle (LC) ia mendeskripsikan proses pembelajaran 

sebagai model empat tahap yang didalamnua peserta didik atau siswa yaitu: (1) 

melakukan sesuatu yang konkret dan memiliki pengalaman tertentu yang menjadi 

dasar bagi siswa. (2) Observasi dan refleksi mereka atas pengalaman tersebut, 

responnya terhadap pengalaman itu sendiri. Observasi ini kemudian. (3) 

Diasimilasikan kedalam kerangka konseptual dan duhubungkan dengan konsep-
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konsep lain dalam pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa 

serta implikasi-implikasikannya tampak dalam tindakan yang konkret kemudian 

(4) Diuji atau diterapkan kedalam situasi-situasi yang berbeda. Artinya bahwa 

model pembelajaran Learning Cycle dalam penelitian ini merupakan suatu 

kerangka konseptual untuk digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses 

pembelajaran yang berpusat pada anak didik (student centre) yang memiliki 

serangkaian tahapan kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga 

pembelajaran dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran yaitu dengan berperan aktif. 

Menurut Lawson (1989) dan Bybee (1996:205) model pembelalajaran 

Learning Cycle merupakan salah satu cara berpikir dan bertindak yang cocok 

untuk siswa belajar. Artinya bahwa model pembelajaran Learning Cycle dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan pengetahuan 

sebelumnya dan kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuan sebelumnya dan 

kesempatan untuk mengungkapkan gagasan-gagasan mereka. 

Menurut (Wena dalam Muniroh, 2014) Model pembelajaran Learning 

Cycle  pertama kali di perkenalkan oleh Robert Karplus tahun 1960 dalam Science 

Curiculum Improvement Study (SCIS). Menurut Robert Karplus model 

pembelajaran Learning Cycle terdiri dari tiga tahap yaitu: eksplorasi 

(exploration), menemukan konsep (Concept Invetion), dan perluasan konsep 

(Concept Extention). Sedangkan pada saat ini model pembelajaran Learning Cycle 

telah dikembangakan oleh (Antony dan Lorsbach, dalam Muniroh, 2014) menjadi 

lima tahap: 
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1. Pembangkitan minat (Engagement) 

2. Eksplorasi (Exsploration) 

3. Penjelasan (Explanation) 

4. Elaborasi (Elaboration Extent) 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Artinya bahwa pembelajaran Lerning Cycle  yaitu berusaha untuk 

membangkitkan minat siswa pada setiap pembelajaran , memberikan kesempatan 

siswa untuk mengekplorasi pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya, memberikan kesempatan yang luas 

kepada siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki. 

Dari uraian pendapat diatas disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan 

daya nalar peserta didik . Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle adalah rangkaian tahap-

tahap atau (fase) yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kopetensi-kopetensi yang dapat dicapai dalam proses  pembelajaran 

dengan jalan berperan aktif. 

2.2.1.2 Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Learning Cycle 

Pada dasarnya setiap model pembelajaran memiliki kelemahan dan 

kelebihan, tidak ada model pembelajaran yang hanya memiliki kelebihan saja dan 

tidak mempunyai kekurangan. Namun, meskipun adanya kekurangan dalam 

model pembelajaran, harus sebisa mungkin guru harus professional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai guru. Jadi, sebagai pengajar harus memaksimalkan 
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penggunaan model pembelajaran yang guru pilih untuk mengajar meminimalisir 

kekurangan itu terjadi.  

Menurut Sharan (2014:14), keunggulan dan kelemahan model 

pembelajaran Learning Cycle 

a) Keunggulan 

1) Meningkatkan motivasi belajar karena belajar dilibatkan secara aktiif dalam 

proses pembelajaran. 

2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah  

3) Proses pembelajaran lebih bermakna. 

b) Kelemahan 

1) Efektifitas pembelajaran akan rendah jika guru kurang menguasai materi 

atau langkah-langkah pembelajaran. 

2) Menuntun kesengguhan dan kreatifitas guru dalam menyusun dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 

4) Membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran. Artinya bahwa keunggulan 

model pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan melibatkan secara langsung  peserta didik untuk melakukan proses 

pembelajaran dan membantu mengembangkan sikap ilmiah, menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Kelemahan model pembelajaran Learning Cycle guru belum menguasai 

materi dan strategi ataupun langkah-langkah pembelajaran, menuntun 
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kreatifitas dan kesungguhan guru dalam merancang pengelolaan kelas, guru 

membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang lebih banyak dalam 

merancang pelaksanaan pembelajaran. 

  Menurut Kamdi (dalam Ayu, dkk. 2014) menyebutkan beberapa 

keunggulan model pembelajaran Learning Cycle yaitu: 1. Meningkatkan motivasi 

belajar karena siswa dilibatkan secara aktif pada proses pembelajaran. 2. 

Membantu mengembangkan diri dan sikap ilmiah siswa. 3. Belajar lebih 

bermakna. Artinya bahwa dengan siswa berperang aktif pada proses pembelajaran 

maka pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dan meningkatkan motivasi siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran Learning Cycle memberikan 

pengalaman secara langsung kepada siswa sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahami dan mengingat materi yang dipelajarinya. 

Menurut Robert Karplus yaitu Curriculum Improvement Study 

(Trowbridge dan Bybee dalam Wena) keunggulan model pembelajaran Learning 

Cycle adalah suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan ilmu dan konsep 

yang dimiliki siswa sebagai awal kognitifnya. Artinya bahwa keunggulan model 

pembelajaran Learning Cycle memiliki peranan penting dalam peningkatan 

kemampuan kognitif sebab didalam prosesnya menekankan pada kemampuan 

berpikir siswa secara aktif. 

Menurut (Cholistyana,2014) keunggulan model pembelajaran Learning 

Cycle sangat  membentu siswa agar lebih rajin untuk belajar dan sering membaca 

buku yang diajarkan oleh guru agar dapat memahami materi yang dipelajari. 

Artinya persiapan belajar dan membaca   materi sebelum pelajaran dimulai dapat 
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memudahkan siswa dalam mengerjakan soal yang akan diberikan oleh guru dan 

memperkuat daya pikir siswa terhadap keterstrukturan pembelajaran yang akan 

dipelajari karena siswa dapat mempersiapkan konsep-konsep yang dipelajari lebih 

awal. 

Menurut Ditriguna (2012) dalam penelitiannya menyatakan keunggulan 

model pembelajaran Learning Cycle dapat memotivasi siswa dalam membangun 

pengetahuan siswa sendiri melalui pengalaman yang  nyata dalam melakukan 

suatu kegiatan percobaan, observasi maupun penyidikan. Artinya bahwa 

keunggulan model pembelajaran Learning Cycle memberikan pengalaman yang 

secara langsung pada siswa dalam mengolah pengetahuannya sendiri melalui 

kegiatan pertemuan, percobaan ataupun observasi terhadap lingkungan belajarnya. 

Dari pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa keunggulan model 

pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

melibatkan secara langsung  peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran 

dan membantu mengembangkan sikap ilmiah, menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna ketika proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran Learning 

Cycle memiliki peranan penting dalam peningkatan kemampuan kognitif sebab 

didalam prosesnya menekankan pada kemampuan berpikir siswa secara aktif. 

2.2.1.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 

Menurut Anthony W. Lorsbach sebagai berikut(Made Wena,2009: 171):1) 

Fase Engagement (Pendahuluan/pembangkitan minat) Tahap pembangkitan minat 

merupakan tahap awal dari model belajar. Pada tahap ini, guru berusaha 

membangkitkan dan mengembangkan minat dan keingintahuan (curiosity) peserta 
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didik tentang topik yang diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan 

dengan topik bahasan). Dengan demikian peserta didik akan memberikan 

respon/jawaban, kemudian jawaban peserta didik tersebut dijadikan pijakan oleh 

guru untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang pokok bahasan. 

Kemudian guru melakukan identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada 

peserta didik. Dalam hal ini guru harus membangun keterkaitan/perikatan antara 

pengalaman keseharian peserta didik dengan topik pembelajaran. Fase ini 

bertujuan untuk mempersiapkan diri belajar agar terkondisi dalam menempuh fase 

berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide mereka, 

minat dan keingintahuan (curiosity) belajar tentang topik yang akan diajarkan 

berusaha dibangkitkan. 2) Fase Exploration (Eksplorasi) Eksplorasi adalah tahap 

kedua model pembelajaran Learning Cycle dalam tahap ekplorasi dibuat 

kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik, kemudian diberi 

kesempatan bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa pembelajaran berlangsung 

dari guru. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Fase 

exploration memungkinkan peserta didik menguji prediksi-prediksi yang peserta 

didik dapatkan pada fase engagement. Pengujian prediksi tersebut dapat dilakukan 

peserta didik dengan bekerjasama mendiskusikan pikiran-pikiran peserta didik 

tentang kaitan antar topik pembelajaran dengan sesama teman satu kelompok. 

Diskusi tidak hanya seputar kaitan topik pembelajaran yang sedang dibahas, tetapi 

juga melibatkan masalah kehidupan sehari-hari dan kaitannya dengan materi 

yanga akan dipelajarinya sehingga peserta didik aktif dalam melaksanakan 
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diskusi. Peran guru dalam fase exploration ini adalah sebagai fasilitator dan 

motivator. Sebagai fasilitator guru memberikan petunjuk apabila ada peserta didik 

yang belum paham dalam menjawab soal yang diberikan yang ada pada LKS. 3) 

Fase Explanation (Penjelasan) Guru harus mendorong peserta didik untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi 

dari penjelasan mereka. Guru dituntut mendorong peserta didik untuk 

menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/pemikiran sendiri, meminta bukti dan 

klarifikasi atas penjelasan peserta didik, dan saling mendengar secara kritis 

penjelasan antar peserta didik atau guru. Peserta didik menjelaskan konsep-konsep 

yang telah peserta didik dapatkan dalam diskusi, baik dalam hal kaitan antar topik 

dalam pembelajaran dan juga penyelesaian masalah sehari-hari menggunakan 

konsep pembelajaran. Peserta didik menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan 

cara mempresentasikan hasil diskusi kepada teman-teman kelompok lain. 4) Fase 

Elaboration (Perluasan) Elaborasi merupakan tahap keempat dalam model 

pembelajaran Learning Cycle. Pada tahap elaborasi peserta didik menerapkan 

konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks 

yang berbeda. Dengan demikian,peserta didik akan dapat belajar secara bermakna, 

karena telah dapat menerapkan/mengaplikasikan konsep yang baru dipelajarinya 

dalam situasi baru. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

secara individu. Soal yang diberikan pada peserta didik merupakan soal 

pembelajaran yang memungkinkan untuk peserta didik mengaitkan konsep yang 

telah diketahui peserta didik dahulu dalam menyelesaikan masalah sehingga 

peserta didik tetap ingat akan konsep yang dulu pernah peserta didik terima. 5) 
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Fase Evaluation (Evaluasi) Evaluasi merupakan tahap akhir dari model belajar. 

Pada fase Evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman 

peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Guru mendorong peserta didik 

melakukan evaluasi diri, memahami kekurangan/ kelebihannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan melakukan evaluasi diri ,peserta didik dapat mengambil 

kesimpulan lanjut atas situasi belajar yang dilakukannya. Peserta didik mampu 

melihat dan menganalisis kekurangan/kelebihannya dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada fase ini, dilakukan pengoreksian bersama terhadap hasil pekerjaan peserta 

didik yang telah dikerjakan peserta didik pada fase elaboration. Artinya bahwa 

pengetahuan awal peserta didik tentang penguasaan materi atas kompetensi 

sebelumnya yang berkaitan dengan kompetensi yang akan diajarkan digali 

kembali, minat dan keingintahuan peserta didik dibangkitkan dengan 

mengenalkan kompetensi baru dan kaitannya dengan kompetensi sebelumnya. 

Fase ini dapat dilakukan dengan demontrasi, diskusi, membaca atau aktivitas lain 

yang dapat digunakan untuk membuka pengetahuan peserta didik dan 

mengembangkan rasa keingintahua npeserta didik terhadap materi yang akan 

dipelajari. Guru sebagai motivator mendorong peserta didik untuk terus 

mengeksplorasi dirinya dan tidak mudah menyerah. Pada dasarnya tujuan tahap 

ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki peserta didik apakah sudah benar, 

masih salah, atau mungkin sebagian salah, sebagian benar. Pengoreksian hasil 

pekerjaan peserta didik dilakukan agar peserta didik melakukan evaluasi diri dan 

menganalisis kekurangan/kelebihannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru 
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bersama peserta didik juga melakukan pengambilan kesimpulan untuk kompetensi 

yang telah dipelajari. 

Menurut Herman Hudojo, (2001) langkah-langkah model pembelajaran 

Learning Cycle sesuai dengan pandangan konstruktivisme memiliki tiga tahap 

yaitu: 1) Peserta didik belajar secara aktif. Peserta didik mempelajari kompetensi 

secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari 

pengalaman peserta didik. 2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah 

dimiliki peserta didik. Informasi baru yang dimiliki peserta didik berasal dari 

interpretasi individu. 3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan 

yang merupakan pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang bermakna dan 

dibangun atas dasar pengalaman-pengalaman sendiri sesuai pandangan 

konstruktivisme akan membuat pemahaman peserta didik lebih lama dan lebih 

dalam, pembelajaran yang bermakna dapat membantu peserta didik untuk selalu 

mengingat konsep-konsep yang telah peserta didik dapatkan sehingga peserta 

didik dapat mengaitkan hubungan antar satu konsep dan konsep lainnya dalam 

pembelajaran. Artinya bahwa pengetahuan awal peserta didik tentang penguasaan 

materi atas kompetensi sebelumnya yang berkaitan dengan kompetensi yang akan 

diajarkan digali kembali, minat dan keingintahuan peserta didik dibangkitkan 

dengan mengenalkan kompetensi baru dan kaitannya dengan kompetensi 

sebelumnya. Fase ini dapat dilakukan dengan demontrasi, diskusi, membaca atau 

aktivitas lain untuk dapat digunakan supaya membuka pengetahuan peserta didik 

dan mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 
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  Menurut Agung, Rama. (2009) langkah-langkah model pembelajaran 

Learning Cycle memiliki empat tahap yaitu: 1) Engage, peserta didik mencari tau 

tentang semua yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajarinya. 2) Explore, 

siswa secara kelompok menjelaskan konsep materi yang dipelajari. 3) Explain, 

siswa memberikan solusi yyang masuk akal. 4) Extend, masing–masing kelompok 

memaparkan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain mendengarkan hasil 

dari kelompok yang presentasi. 5) Evaluate, guru menarik kesimpulan dengan 

siswa tentang materi yang dipelajarinya. Artiinya siswa akan mencari tau tentang 

materi yang akan pelajari sebelum guru mengampaikan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didiknya, sehingga peserta didik dapat mengungkapkan 

gagasan atau ide-idenya untuk menarik kesimpulan dari materi yang dipelajarinya. 

 Menurut Lawson (1995) mengemukakan tiga tipe Learning Cycle yaitu: 

1)  Deskriptif, peserta didik menemukan dan memberikan suatu pola empiris 

dalam sustu konteks khusus ini merupakan fase ekspolorasi. Guru memberikan 

nama pada pola tersebut, dalam kegiatan ini termasuk fase pengenalan konsep. 

Selanutnya, pola tersebut ditentukan kedalam konteks-konteks lain yang 

merupakan fase aplikasi konsep. 2) Empiris-induksi, siswa memberikan pola 

empiris pada suatu konteks, yang merupakan fase ekspolorasi. Kemudian, para 

siswa menemukan sebab-sebab terjadinya pola tersebut, sehingga dibutuhan 

penalaran atau analogi untuk memindahkan dan mentrasfer konsep-konsep yang 

telah dipelajari dalam kinteks-konteks lain ke konteks baru, ini merupaka fase 

pengenalan konsep. Dengan arahan guru, para siswa menganalisis data yang 

dikumpulkan selama fase eksplorasi untuk mengetahui apakah sebab-sebab 
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dihipotesiskan sesuai dengan data atau fenomena lain yang dikenal, dan ini 

merupakan fase aplikasi konsep. 3) Hipotesis deduktif, pembelajaran dimulai 

dengan suatu pertanyaan sebab, kemudian peserta didik memberikan jawaban-

jawaban atau hipotesi-hipotesis yanng mingkin. Selanjutnya, siswa menurunkan 

konsekuensi-konsekuensi ligis dari hipotesis tersebut dan merencanakan atau 

melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis, dimana kegiatan ini merupakan 

fase eksplorasi. Analisis hasil ekperimen menyebabkan hipotesis ditolak atau 

diterima sehingga konsep-konsep dapat diperkenalkan ini merupakan fase 

pengenalan konsep. Akhirnya, penerapan konsep-konsep yang relevan dan pola-

pola penalaran yang terlibat untuk didiskusikan pada situasi-situasi lain, dimana 

kegiatan ini termasuk fase aplikasi konsep. Artinya dalam model pembelajaran 

deskriptif hanya memberikan sebatas apa yang diamati tampa usaha untuk 

melahirkan hipotesis-hipotesis untuk menjelaskan hasi pengamatannya denan 

demikian dalam pembelajaran empiris-induktif, para siswa melakukan 

pengamatan secara deskriptif, menemukakan sebab dan menguji sebab-sebab 

tersebut. Akhirnya, peerapan konsep-konsep yang relevan pada pola-pola 

penalaran yang terlibat dan didiskisikan pada situasi-situasi lain, dimana kegiatan 

ini merupakan fase aplikasi konsep. 

Menurut Miftahul (2015:266-268) memiliki empat tahap sebagai berikut: 

1) Mengalami atau menggalamkan diri sendiri dalam mengerjakan tugas 

merupakan tahap pertama yang didalamnya seorang siswa, sekelompok siswa, 

atau sebuah organisasi menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka yang terlibat 

biasanya tidak merefleksikan tugas pada saat itu, akan tetapi melakukannya tanpa 
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tujuan apa-apa. 2) Refleksi meliputi usaha kemabali, menghayati tugas dan 

mereview apa yang sudah dilakukan dan dialami. Keterampilan memperhatikan, 

mencatat perbedaan-perbedaan, dan menerapkan syarat-syarat dapat membantu 

mengidentifikasi peristiwa-peritiwa yang terjadi, kemudian 

mengkomunikasikannya secara jelas kepada orang lain. Paradigma pembelajar 

(nilai, sikap, dan kepercayaan) akan berpengaruh terhadap apakah ia dapat 

membedakan peristiwa-peristiwa tertentu atau tidak. 3) Konseptualisasi 

melibatkan interprestasi peristiwa-peristiwa yang dicatat dan upaya memahami 

relasi antar peristiwa. Pada tahap ini, teori secara khusus berguna sebagai 

perangkat untuk memetakan dan menjelaskan peristiwa-peristiwa paradigma lagi-

lagi dapat memengaruhi sejauh mana siswa mampu melakukan tugas tertentu.     

4) Perencanaan memungkinkan individu untuk memperoleh pemahaman baru dan 

menerjemahkan ke dalam prediksi-prediksi tentang apa yang terjadi selanjutnya 

atau tindakan apa yang seharusnya diambil untuk mengerjakan tugas dengan baik. 

Artinya adalah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik 

secara kelompok maupun secara individu, sehingga nilai, sikap, dan rasa 

kepercayaan akan memengaruhi sejauh mana siswa mampu menyelesaikan tugas 

tertentu dan tindakan apa yang seharusnya diambil untuk mengerjakan tugas 

dengan baik. 
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2.2.2 Hasil Belajar 

2.2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Secara umum hasil belajar merupakan sebagai proses perubahan perilaku, 

akibat interaksi individu dan lingkungannya. Jadi, perubahan perilaku merupakan 

bagian dari belajar Sumiati (2011: 38). Sedangkan menurut Daryanto (2013: 2) 

hasil belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang hasil tidak akan 

pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan  kegiatan. Sedangkan belajar 

merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sujumlah 

pembelajaran yang telah dipelajari. Artinya hasil belajar merupakan suatu 

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati atau 

memperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara kelompok maupun individu 

dalam bidang tertentu. 

Menurut Susanto (2013: 4) belajar merupakan aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan seseorang maupun lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berbekas. Artinya 

bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang telah di konsepkan melalui 

pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan dalam nilai-nilai yang bersifat 

relatif. 

Menurut Sadirman (2010: 20) belajar merupakan rangkaian kegiatan jiwa-

raga, psiko-fisik menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang 

menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan psimotorik. 

Belajar adalah proses kegiatan secara berkelanjutan dalam rangka perubahan 
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prilaku siswa secara kontruktif. Artinya bahwa dengan belajar seseorang berubah 

menjadi lebih baik, baik perubahan cara berpikir maupun dalam berprilaku, 

belajar juga sesuatu yang telah dicapai oleh seseorang setelah selesai melakukan 

tindakan/kegiatan baik dalam ilmu pengetahuan ataupun keterampilan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Menurut Crow (dalam segala, 2012: 13) Menemukan bahwa belajar 

merupakan upaya untuk memperoleh kebiasaa-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-

sikap.Artinya bahwa belajar adalah kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan yang dipelajarinya serta nilai-nilai positif melalui 

interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Sudjana (dalam Rusman, dkk 2012: 5) belajar adalah proses 

mengamati, melihat, dan memahami sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh dua 

orang pelaku, adalah guru dan siswa. Artinya bahwa belajar mengandung makna 

adanya kegiatan belajar dan mengajar dimana pihak belajar adalah siswa dan 

mengajar  adalah guru yang berorentasi pada kegiatan mengajarkan materi pada 

pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran 

pembelajaran. 

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu 

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, dan menyenangkan hati supaya 

memperoleh keuletan kerja, baik secara kelompok maupun individu pada bidang 

tertentu. Dengan belajar seseorang berubah menjadi lebih baik, baik perubahan 

cara berpikir maupun dalam berprilaku, belajar juga sesuatu yang telah dicapai 

oleh seseorang setelah selesai melakukan tindakan/kegiatan baik dalam ilmu 
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pengetahuan ataupun keterampilan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan 

melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan yang dipelajarinya 

dan nilai-nilai positif melalui interaksi dengan lingkungannya. 

2.2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengeruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diadakan penilaian atau pengukuran terhadap hasil 

belajar siswa. Menurut Daryato (2013:55-57) belajar merupakan proses atau 

aktivitas yang disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar. 

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan ini masih dapat 

digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlaping tetap 

ada yaitu; 

a) Faktor-faktor non-sosial dalam belajar, 

Kelompok faktor-faktor ini dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, 

seperti misalnya; cuaca udara, suhu udara, waktu pagi, siang, dan malam, 

tempat,pergendungannya, peralatan yang dipakai untuk belajar seperti alat 

tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sabagainya yang bisa kita 

sebut alat-alat pelajaran. 

Semua faktor-faktoryang telah disebutkan di atas, juga faktor-faktor 

lain yang belum disebutkan harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat 

membantu serta menguntungkan proses/pembuatan belajar secara 

maksimal. 
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2) Faktor-faktor sosial dalam belajar 

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial di sini merupakan faktor 

manusia (sesame manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun 

kehadirannya dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir, kehadiran orang 

lain pada waktu seseorang sedang belajar dapat mengganggu belajar itu 

sendiri. Faktor-faktor yang berasal dalam diri pelajar, dan inipun dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu; 

a) Faktor-faktor fisiologis dalam belajar, 

Faktor-faktor fisiologis ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Keadaan kondisi jasmani pada umumnya 

keadaan jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatarbelakangi 

aktifitas belajar. 

2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani terutama fungsi panca indra pada 

pembahasan terdahulu ditemukan bahwa panca indra sebagai pintu 

gerbang masuknya pengaruh kedalam diri individu. 

b) Faktor-faktor psikologis dalam belajar  

Secara garis besar faktor ini telah dikemukakan pada bab-bab yang 

lalu, akan tetapi masih ada perlunya memberikan perhatian khusus pada 

salah satu hal, yaitu sesuatu hal yang mendorong aktifitas belajar itu, hal 

yang merupakan alas an dilakukan perbuatan belajar itu. Artinya bahwa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar tergantung situasi lingkungan 

sseorang baik lingkungan formal maupun lingkungan non formal, keadaan 

sosial seseorang maupun fisik, psikologis dalam diri si pelajar. Hal ini 
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menunjukkan keadaan yang berbeda-beda antara seseorang dengan yang 

lain maka tugasnya guru adalah sebagai pendorong dalam belajar. Oleh 

karena itu perlu diperhatikan yang berkaitan dengan kemampuan dan 

kondisi fisik, maupun mental, sehingga belajar akan dapat berlangsung 

dengan baik dan sampai pada tujuan yang ingin dicapai. 

Menuru Caroll dalam (Sudjana 2009:40) terdiri  dari lima faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: (1) bakat siswa. (2) 

waktu yang tersedia bagi siswa. (3) waktu yang diperlukan guru untuk 

menjelaskan materi. (4) kualitas mengajar; (5) kemampuan siswa. Artinya 

dalam meningkatkatkan hasil belajar maka diperlukan bakat dan 

kemampuan hasil belajar, kemuadian guru harus mampu mengkaitkan 

kemampua siswa dengan materinya. 

Menurut Munadi dalam Rusma. T (2013:124) faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar anrara lain meliputi faktor fisiologi dan faktor 

psikologis. Sementra faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

factor instrumental. Artinya faktor lingkungan merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh dalam proses dan hasil belajar. Lingkungan ini berupa 

lingkungan alam/fisik dan lingkungan sosial sedangkan factor 

instrumental merupakan faktor yang keberadaan dan penggunanaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Menurut Nana Sudjana dan Rivai (2001:39) faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar antara lain, faktor jasmani dan roohani siswa, 

hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi fisiknya 

secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. 
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Artinya faktor yang mempengaruhi hasil belajar tidak hanya dilihat dari 

ketiga aspek melainkan dilihat juga dari kesehatan fisik siswa selain itu 

juga factor lingkungan juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Menurt M. Alisuf Sabri (2010:59-60) faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor internal siswa 

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan, kebugaran fisik 

dan kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 

pendengaran. 

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi 

dan kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan 

berpikir serta kemampuan dasa pengetahuan  yang dimiliki. 

2. Faktor-faktor eksternal siswa 

a) Faktor lingkungan siswa, faktor ini dibagi dua, pertama, faktor 

lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban 

udara, waktu pagi, siang, soreh dan malam, letak madrasah,dan 

sebagainya 

b) Faktor instrumental termasuk gedung dan sarana fisik kelas, alat 

pembelajaran, media pembelajaran, guru dan kurikulum atau 

materi pembelajaran dan strategi pembelajaran.  

Artinya tinggi merndahkan hasil belajar peserta didk dipengaruhi 

banyak faktor-faktor yang ada,baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. 
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Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat di simpulkan faktor-fakto 

yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor lingkungan, faktor 

instrumental, faktor fisiologi dan faktor psikologos.faktor lingkungan 

yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan social budaya, faktor guru 

dan cara mengajar, terutama dalam belajar di sekolah. Faktor instrumental 

meliputi kurikulum, program, sarana dan fasilitas dan guru, faktor 

fisiologi yang meliputu kondisi fisik dan panca indra, faktor psikologi 

meliputi minat kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. 

Guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. 

Bagaimana sikap dankepribadian guru dan bagaiman guru mengajarkan 

pengatahuan  kepada anak-anak didiknya, turut menentukan hasil belajar 

yang dicapai oleh anak. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi 

uoaya pencapaian hasilbelajar siswa dan dapat mendukung 

terselenggarahnya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai 

tujuan pembelajaran.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam proses belajar mengajar, untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang diharapkan tentu banyak faktor yang mempengaruhinya. 

Salah satunya adalah guru tidak memanfaatkan berbagai strategi dan model-model 

pembelajaran yang lain. 

Sekolah sebagai satukesatuan sistem pendidikan diharapkan mampu 

memberikan pengalam belajar kepada seluruh siswa untuk menguasai kompetensi, 

akan tetapi prilaku yang dilakukan siswa di dalam lingkungan sekolah masih 



Pembelajaran 
LC 

Hasil  Belajar 
 

Pengumpulan Data melalui: 
1. Pengamatan langsung dalam kelas 
2. Membuat kelompok diskusi 

Analisis Data: 
1. Data hasil belajar siswa  
2. Tes hasil belajar 

Analisis Data: 
Pengamatan langsung 
dalam kelas 

Kesimpulan 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka hipotesi dalam 

penelitian ini adalah Efektivitas Model pembelajaran Learning cycle kelas V SD 

Negeri 3 Batu Kumbung. 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Terdapat Efektivitas Model pembelajaran Learning Cycle Kelas V SDN 3 

Batu Kumbung. 

Ho : Tidak terdapat Efektivita model pembelajaran Learning Cycle  kelas V SD 

Negeri 3 Batu Kumbung. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu Jika t Hitung> t Tabel maka Ho ditolak 

dan H1 diterima, berarti Efektivitas Model pembelajaran Learning Cycle terhadap 

hasil belajar siswa Kelas V SD Negeri 3 Batu Kumbung. 
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Tabel 3.1 di atas merupakan rancangan penelitian quasi ekperiment dengan 

melakukan pembelajaran terhadap satu kelas sampel yang dilakukan pembelajaran 

dengan model pembelajaran Learning Cycle. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasih penelitian  

Lokasi penelitian merupakan lokasi berlangsungnya kegiatan penelitian. 

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 3 Batu Kumbung, subjek di dalam 

penelitian ini adalah kelas V. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan waktu yang digunakan selama penelitian 

terhitung mulai dari pelaksanaan observasi sampai dengan pelaporan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Pebruari 2020. Lebih jelasnya dapat dilihat ditabel 3.2 

berikut: 

 Tabel 3.2. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Sub Kegiatan 

1 
Memasuki 
lapangan 

 
 

1. Melakukan observasi awal 
2. Memberikan Pre test 
3. Perlakuan menggunakan model learning cycle  
4. Memberikan post test 

2 
Tahap 
Seleksi dan 
Analisis Data 

Melakukan Analisis Data Dan Menarik 
Kesimpulan 

 
3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian  ini, diberikan batasan penelitian dengan tujuan 

agar penelitian  tidak terlalu luas dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun 

batasan masalah yang dikemukakan  dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SD Negeri 3 Batu 

Kumbung. 
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2. Obyek penelitian adalah model pembelajaran Learning Cycle terhadap hasil 

belajar siswa kelas V SDN 3 Batu Kumbung. 

3. Lokasi penelitiannya yaitu SD Negeri 3 Batu Kumbung. 

3.4 Penentuan Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 

Batu Kumbung berjumlah 32 orang siswa. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3. Jumlah Populasi Siswa Kelas V SD Negeri 3 Batu Kumbung. 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Laki-Laki Perempuan 
1 V 17 15 32 

 
3.4.2 Sampel Penelitian 

Penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Total 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan jumlah populasi 

(Sugiyono, 2017: 71). Maka jumlah sampel adalah 32 siswa. Selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.4.  Jumlah Sampel Siswa Kelas V SD Negeri 3 Batu Kumbung 

No Kelas Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 

1 V 17 15 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Teknik Tes 

Data tes diperoleh dari pre test dan post test. Pre test adalah tes yang 

dilakukan pada kelompok sebelum perlakuan diberikan dan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan hasil belajar awal siswa. Post test adalah tes yang 
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dilakukan pada kelompok setelah diberi perlakuan dan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah perlakuan. 

Tabel 3.5. Daftar nilai keseluruhan kelas V SDN 3 Batu Kumbung 

Kelas NilaiRata-rata 
 

Jumlah siswa 
 

KKM 
≥(75) 

Tuntas Tidak Tuntas 
V 45,23 32 18 14 

 
Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 

siswa kelas V sebanyak 32 orang siswa sedangkan ketuntasan minimal atau KKM 

sebanyak 75, siswa yang tuntas 18= (56,25%) siswa, dan siswa yang belum tuntas 

14 = (43,75%) siswa. Berdasarkan hasil ini maka perlu adanya sebuah perbaikan 

dalam pembelajaran. 

3.5.2 Teknik Dokumentasi  

Adapun teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 

pengumpukan data-data tentang profil sekolah, nama guru, foto-foto kegiatan 

penelitian, dan nama siswa kelas V di SD Negeri 3 Batu Kumbung. 

3.6 Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

Learning Cycle. Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan hasil belajar siswa 

kelas V di SD Negeri 3 Batu Kumbung. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrument dalam penelitian ini adalah alat yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa kelas V di SDN 3 Batu Kumbung 

yang berupa hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut. 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Lembar Soal 

Tema Materi Kompetensi Dasar Indikator 
Aspek Jumlah 

Soal 
Tes C1 C2 C3 

Makanan 
sehat 

Bahasa 
indonesia 

3.4 Menganalisis 
informasi yang 
disampaikan paparan 
iklan dari media cetak 
atau elektronik. 
 

3.4.1  Menjelaskan isi 
informasi yang 
disampaikan 
paparan iklan 
dari media 
cetak atau 
elektronik. 

1,4,
5 

 
 
 
 
 
 

 6 

4.4  Memeragakan 
kembali informasi 
yang disampaikan 
paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 
bantuan lisan, tulis, 
dan visual. 

4.4.1Mempresentasik
an informasi 
yang mereka 
dapatkan dalam 
bentuk laporan 
berita seperti 
bentuk berita di 
koran. 

3 2,6  

 IPA 3.3 Menjelaskan organ 
pencernaan dan 
fungsinya pada 
hewan dan manusia 
serta cara 
memelihara 
kesehatan organ 
pencernaan 
manusia 

3.3.1 Menyebutkan 
Penyakit yang 
mempengaruhi 
organ 
pencernaan  

 
 
 
 
 

12 8,9
,10
,14 

 11 

4.3  Menyajikan karya 
tentang konsep 
organ dan fungsi 
pencernaan pada 
hewan atau 
manusia 

4.3.1Mendemonstrasi
kan karya 
tentang konsep 
organ dan 
fungsi 
pencernaan 
pada hewan 
atau manusia. 

7 11,
13 

 

 SBdp 3.4  Memahami karya 
seni rupa daerah. 

 
 

3.4.1 Menjelaskan 
Berbagai jenis 
karya seni rupa 
daerah dan 
fungsinya. 

15,
18,
19 

  7 

4.4  Membuat karya 
seni rupa daerah. 

 

 4.4.1 Menyajikan  
berbagai jenis 
karya seni rupa 
daerah. 

 16 17,
20 

Total        20 soal 
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3.8 Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Prosedur penelitian di awali dengan menentukan atau memilih masalah, setelah 

penulisan menentukan masalah selanjutnya penulis melakukan studi pustaka 

terhadap sumber-sumber yang dapat mendukung  penelitian. Rumusan masalah 

ditentukan setelah studi pustaka dilaksanakan. Merumuskan anggapan yang sama 

dengan menuliskan hipotesis terhadap masalah yang diteliti. Rumusan masalah 

selanjutnya akan menentukan pendekatan mana yang lebih tepat digunakan 

penulis pada penelitian yang di laksanakan. 

Menentukan variabl terhadap setiap hal dalam setiap unsur penelitian 

menjadi halyang penting, selanjutnya penulis menentukan sumber data mengenai 

variabel terhadap unsur penelitian. Setelah setiap variabel telah ditentukan, 

selanjutnya menentukan dan selanjutnya menyusun instrument untuk 

mengumpulkan  data. Setelah data telah ada selanjutnya penulis dan menganalisis 

data yang telah diperoleh . langkah selanjutnya penulis menarik kesimpulan dan 

melaporkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

3.9 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.9.1 Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Proses validasi test dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi produk moment. Rumus untuk uji validitas angket tersebut yaitu: 

(Sugiyono, 2019: 98) 
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௫௬ݎ =
ܰ∑ܻܺ − (∑ܺ)(∑ܻ)

ඥ{ܰ∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ}{ܰ∑ܻଶ − (∑ܻ)ଶ}
 

X = Skor diperoleh adalah subyek dari seluruh item 

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑X = Jumlah skor pada distribusi 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor pada distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadran skor dalam distribusi Y 

N = Banyaknya responden. 

Hasil perhitungan di konsultasikan sesuai dengan harga produk 

moment pada tabel  dengan taraf signifikan 5%. Jika ݎ௫௬>ݎ௧௔௕௘௟  maka 

item soal  tersebut dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrument penelitian  berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: (Sugiyono, 2019: 

103) 

ݎ
௜ୀ ೖ

(ೖషభ)ቊଵି
∑ೞ೔

మ

ೞ೟
మ ቋ

 

Keterangan : 

ri      = Reliabilitas yang dicari 

K      = Mean kuadrat antara subyek 

 ௜ଶ   = Mean kuadrat kesalahanݏ∑

 ௧ଶ      = Varian totalݏ
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Rumus untuk varians total dan varians item : 

∑ =  ௧ଶݏ
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మ

௡
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௜ݏ
ଶ =  ௃௄೔

௡
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Keterangan : 

JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = Jumlah kuadrat subyek 

ܵ݅ଶ  = Mean kuadrat kesalahan 

 ଶ  = Varian totalݐܵ

Harga r11 diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga r pada 

kriteria reliabilitas soal di bawah ini. 

Tabel 3.7. Kriteria Reliabilitas 
Harga r Keterangan 
0,00-0,20 Sangat rendah 
0,21- 0,40 Rendah 
0,41-0,60 Sedang 
0,61-0,80 Tinggi 
0,81-1,00 Sangat tinggi 

 
 

3.9.2 Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum  melakukan analisis data yang dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji 

prasyarat dilakukan sesuai rumus sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data. Pengujian 

normalitas dengan rumus uji Chi Square (Sugiyono, 2019: 126): 


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Keterangan 

idiobservasyangfrekuensif 0  

diharapkanyangfrekuensifh   

N  = Jumlah sample 

χ2 = Chi Square 

Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dalam 

penelitian ini untuk bertujuan mengetahui apakah data yang dihasilkan 

bersifat normal atau tidak, dikatakan normal jika data yang dihasilkan 

hampir sama antara data kelas yang satu dengan kelas yang lainnya, 

sedangkan data dikatakan tidak normal, jika data antara kelas yang satu 

dengan yang lainnya apakah memiliki  perbedaan yang sangat signifikan. 

b. Uji Homogenitas  

Sebelum dilakukan uji statistik dengan menggunakan rumus t-tes 

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, 

maka perlu diuji apakah varians kedua sampel homegen atau tidak. 

Pengujian homogenesis varians uji F dengan rumus (Sugiyono, 2019: 

140): 

F TerkecilVarians
TerbesarVarians

 

Paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

siswa baik secara kemlompok ataupun individu sama dalam kategori 

pemahamannya terhadap materi yang diajarkan. 
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3.9.3 Uji Hipotesis  

 Hipotessis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

peneliti, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan. Dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan semester, pada jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan atau belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat 

katakana sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empiris (Sugiyini:2016: 63).  

 Uji hipotesis akhir bertujuan untuk mengatasi atau mengetahui tingkat 

kemampuan peserta didik. Hasil yang diharapakan dari ujian hipotesis akhir 

adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Hipotesis nol (H0) diharapkan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

 Berdasarkan hipotesis yang diajukan, uji hipotesis yang akan digunakan 

adalah uji statistik t. langkah-langkah uji hipotesis. Menentukan hipotesis nol 

(H0) dan hipotesis alternatif (Hα). 

H0 : Tidak terdapat efektifitas yang signifikan pada hasil belajar kognitif 

dalam efektifitas model pembelajaran Learning Cycle di kelas V SDN 3 Batu 

Kumbung. 

Ha      : Terdapat efektifitas yang signifikan pada hasil belajar kognitif dalam 

efektivitas model pembelajaran Learning Cycle kelompok kontrol yang 

menggunakan motode ceramah di kelas V SDN 3 Batu Kumbung 

 



42 
 

 
 

3.9.4 Uji Gain 

Setelah data hasil test perbedaan gain score yaitu menggunakan selisih 

post-test dan pre-test. Uji gain dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 16.00.  gain score didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

(  

 

Keterangan: 

X1         = Pre-test 

X2         = Post-test 

X maks  = Nilai maksimal 

Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan kriteria gain 

score pata tabel dibawah ini: 

Tabel 3.8 
Kriteria Gain Score 

Rata-rata gain score Kategori 

(g) ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g) ˂ 0,7 Sedang 

(g) ˃ 0,3 Rendah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


